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ABSTRAK

Aktifitas pemanfaatan kepiting bakau di perairan sungai Sanrangang Kabupaten Takalar telah dilakukan
secara intensif sehingga dikhawatirkan sudah terjadi penangkapan berlebih dan penurunan ukuran secara reproduksi.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis nisbah kelamin, tingkat
kematangan gonad (TKG) dan ukuran pertama kali matang gonad kepiting bakau (Scylla serata). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2020 di Sungai Sanrangang, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode experimental fishing untuk membandingkan efisiensi dan
efektivitas tiga jenis bubu yakni bubu lipat, rakkang dan bubu velg, dengan menggunakan umpan ikan mujair.
Data yang diperoleh pada penelitian ini diolah dengan uji non parametrik Chi Square. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa jumlah hasil tangkapan kepiting bakau untuk bubu lipat, rakkang dan bubu velg secara
berturut-turut adalah 120; 107; dan 110 ekor. Nisbah kelamin kepiting bakau jantan dan betina untuk bubu lipat,
rakkang dan velg masing-masing sebesar 1,67:1,00; 1,81:1,00 dan 1,50:1,00. Tingkat kematangan gonad yang
ditemukan mulai tingkat kematangan gonad I-V dan didominasi fase matang gonad untuk bubu lipat sebesar
47,50%, rakkang 68,22% dan bubu velg 51,82%). Ukuran kali pertama matang gonad kepiting bakau jantan
untuk bubu lipat, rakang dan velg masing-masing pada lebar karapas sebesar 80,13 mm, 77,15 mm dan 77,52 mm
sedangkan untuk betina berturut-turut pada lebar karapas 82,54 mm, 76,10 mm dan 85,16 mm. Nisbah kelamin
dalam keadaan seimbang dengan kondisi kepiting bakau jantan lebih awal mengalami matang gonad. Ukuran lebar
karapaks kepiting bakau yang diperoleh pada penelitian ini di bawah 12 cm dan tidak memenuhi syarat Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 16/PERMEN-KP/2022 yang mewajibkan bahwa ukuran lebar karapas
kepiting bakau yang boleh ditangkap di atas 12 cm.

Kata Kunci: Bubu; nisbah kelamin; Scylla serata; ukuran matang gonad

ABSTRACT

Mud crab utilization activities in the Sanrangang river waters, Takalar Regency have been carried out
intensively so that it is feared that overfishing has occurred and a decrease in reproductive size. This study
aimed to analyze sex ratio, gonads maturity level (TKG) and the size of the first maturity of mud crab (Scylla
Serata). This research was conducted from June to August 2020 in the Sanrangang River, Takalar Regency,
South Sulawesi Province. This study uses an experimental fishing method to compare the efficiency and effectiveness
of three types of bubu, namely folding, rakkangs and wheel bubu, using tilapia fish as bait. The data obtained in
this study were processed by Chi Square non-parametric test. The results of this study indicate that the number
of catches of mud crabs for folding, rakkangs and wheel bubu are 120; 107; and 110 crabs. The sex ratio of male
and female for folding, rakkangs and wheels bubu was 1,67:1,00, respectively; 1,81:1,00 and 1,50:1,00. The
level of gonad maturity found was starting from the stage of gonad maturity I-V and dominated by the mature
gonad phase for folding bubu at 47,50%, rakkang 68,22% and wheel bubu 51,82%). The size at first maturity
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for male mud crabs for folding traps, shells and wheels respectively for carapace widths of 80.13 mm, 77.15 mm
and 77.52 mm, while for females respectively at carapace widths of 82.54 mm, 76.10mm and 85.16mm. The sex
ratio is in balance with the condition of the male mud crabs experiencing gonad maturity earlier. The width of the
mud crab shell obtained in this study was below 12 cm and did not meet the requirements of the Minister of
Maritime Affairs and Fisheries Regulation Number 16/PERMEN-KP/2022 which requires that the width of the
mud crab carapace that can be caught is above 12 cm.

Keywords: Bubu; sex ratio; Scylla serrata; gonads maturity size

PENDAHULUAN

Scylla serrata memiliki distribusi yang luas dan hidup
berasosiasi dengan hutan mangrove (Butcher et al. 2012;
Hubatsch et al. 2015; Viswanathan et al. 2016). Komoditas
sumberdaya akuatik ini sangat diminati oleh penduduk
dunia karena memiliki kandungan nutrisi yang baik bagi
kesehatan karena mengandung protein berkisar 15–25%,
1 % lemak dan 2–3 % minerals (Rahman et al., 2015) serta
memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Sari et al., 2012;
Siahainenia, 2012; Moksnes et al. 2014; Hubatsch et al.
2015) dengan permintaan pasar ekspor yang terus
mengalami peningkatan (Rugaya, 2006 dan Siahainenia,
2012) dari 25.942,9 ton tahun 2019 menjadi 32.183,3 ton
tahun 2021 (Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan,
2022) . Permintaan pasar yang meningkat terjadi pada
kepiting bakau betina yang sementara mengandung massa
telur. Kepiting bakau betina dalam kondisi seperti ini
memiliki harga yang sangat fantastis sehingga
menstimulasi meningkatnya upaya penangkapan. Upaya
ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan populasi
kepiting bakau di alam karena tidak adanya keseimbangan
antara upaya penangkapan dengan proses rekruitmen dan
tergolong ilegal dan melanggar jika tidak mengikuti
ketentuan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 56/PERMEN-KP/2016 tentang Larangan
Penangkapan dan/atau pengeluaran Lobster (Panulirus
spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus
spp.) dari Wilayah Negara Republik Indonesia. Penurunan
populasi terlihat dari produksi yang disajikan melalui data
Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan (2022) yakni
produksi 2019 sebesar 74.174,2 ton mengalami penurunan
menjadi 50.462,1 ton tahun 2020. Permintaan pasar selama
ini masih dipenuhi melalui kegiatan penangkapan di alam
dengan menggunakan ragam jenis alat penangkapan.
Zulkarnain et al.(2011) mengungkapkan bahwa alat
penangkapan yang familiar dipergunakan oleh masyarakat
adalah berupa bubu. Bubu tergolong alat tangkap pasif
dengan kualitas hasil tangkapannya cukup bagus. Irnawati
et al. (2014), mengungkapkan masih banyak masyarakat
yang menggunakan bubu kurang selektif untuk
menangkap kepiting bakau dari berbagai strata ukuran.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan antara
lain tentang aspek biologi hasil tangkapan bubu pada
hutan mangrove oleh Edrus dan Amran (2004),

perbandingan hasil tangkapan bubu lipat dengan bubu
lipat modifikasi pada ekosistem mangrove oleh Pradenta
et al. (2014), aspek biologi oleh Khan (2014), pola
pertumbuhan Scylla serrata oleh Tahmid et al. (2015)
sedangkan Viswanathan et al. (2016) meneliti umur,
pertumbuhan dan panjang umur Scylla olivacea. Habitat
kepiting bakau pada hutan mangrove, estuaria dan lepas
pantai (Suryono et al., 2016, dan Siringoringo et al., 2017),
pola pertumbuhan berdasarkan fase bulan gelap terang
oleh Fitriyani et al. (2020). Penelitian yang berkaitan
dengan aspek reproduksi kepiting bakau (Scylla sp.) telah
dilakukan oleh Siahainenia (2009) dan Larosa et al.(2011)
yang meneliti tentang penentuan jenis kelamin kepiting
bakau. Islam et al.(2010) meneliti tentang kriteria morfologi
dalam menentukan tahapan kematangan gonad kepiting
bakau. Farizah (2011) meneliti karakteristik dan morfologi
spermatozoa kepiting bakau. Sementara tingkat
kematangan gonad oleh Sianturi et al. (2016) dan
reproduksi kepiting bakau di perairan Kendal, Jawa Tengah
telah diteliti oleh Tiurlan et al. (2019).

Hampir semua penelitian yang dilaporkan masih
dominan pada aspek teknis dari alat tangkap, produksi
serta beberapa aspek biologi. Penelitian tentang tentang
reproduksi kepiting bakau dari jenis Scylla serrata yang
berkaitan dengan ukuran pertama kali matang gonad
kepiting bakau yang ditangkap menggunakan ragam jenis
bubu telah banyak juga dilakukan, namun pada lokasi
penelitian ini sama sekali belum pernah diteliti. Penelitian
ini menjadi menarik untuk dilakukan disebabkan
penangkapan kepiting bakau yang semakin intensif
dengan menggunakan berbagai jenis alat tangkap.
Intensitas penangkapan yang tinggi diduga dapat
menyebabkan terjadinya tekanan penangkapan yang
ditandai dengan menurunnya ukuran kepiting bakau
(Tiurlan et al. 2019) yang menyebabkan kondisi sumber
daya tidak berkelanjutan. Permen KP Nomor 16/PERMEN-
KP/2022 berisi tentang pengelolaan sumber daya lobster
(Panulirus spp.), kepiting (Scylla spp.), dan rajungan
(Portunus spp.) agar ketersediaannya berkelanjutan di
wilayah Negara Republik Indonesia. Penelitian bertujuan
untuk menganalisis reproduksi kepiting bakau yang
meliputi nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad dan
ukuran pertama kali matang gonad sebagai bagian dari
sumber informasi dalam pengelolaan sumber daya kepiting
bakau.
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BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Juni
sampai Agustus 2020 dengan lokasi penelitian di Sungai

Sanrangang,  Desa Topejawa, Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Pemasangan tiga jenis bubu untuk
penelitian ini dilakukan pada 12 titik lokasi seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi pemasangan bubu selama penelitian.
Figure 1. Map of the location of the bubu installation during the research.

Alat dan Bahan

Alat-alat dan bahan-bahan yang dipergunakan selama
penelitian berupa bubu lipat, rakkang dan velg sebagai
alat tangkap kepiting bakau, ikan mujair sebagai umpan,
tali rafia untuk pengikat kepiting bakau hasil tangkapan,
kepiting bakau sebagai objek yang diamati, kaliper digital
dengan ketelitian 0,01mm untuk mengukur lebar karapas
tangkapan kepiting bakau, pisau bedah untuk melakukan
pembedahan sampel kepiting.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode experimental
fishing untuk mendapatkan informasi tentang hasil

tangkapan bubu terkait dengan jumlah dan jenis kelamin
kepiting bakau, tingkat kematangan gonad dan ukuran
pertama matang gonad. Metode ini dipergunakan untuk
membandingkan efisiensi dan efektivitas bubu dalam
memperoleh hasil tangkapan. Data yang dikumpulkan
berupa lebar karapas untuk memperoleh distribusi ukuran,
jenis kelamin untuk memperoleh informasi tentang nisbah
kelamin dan data kematangan gonad untuk memperoleh
ukuran pertama kali matang gonad.

Pada penelitian ini menggunakan tiga (3) jenis bubu,
yaitu bubu rakkang, lipat dan bubu velg dengan
penurunan (setting) dan pengangkatan (hauling)
sebanyak 33 kali pengulangan. Dimensi dan bentuk dari
ketiga bubu tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Dimensi dan bentuk bubu rakkang (kiri), bubu lipat (tengah) dan bubu velg (kanan) yang digunakan pada
penelitian.

Figure 2. Dimensions and construction of the rakkang (left), folding (middle) and wheel bubu (right) used in this
study.

BAWAL. 14 (2) Agustus 2022: 57-67
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Proses pemasangan bubu pada 12 titik lokasi dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1. Lokasi pemasangan bubu berdasarkan tempat

berkumpulnya kepiting dan daerah mencari makan
dengan karakteristik dasar substrat berlumpur;

2. Pemasangan bubu pada daerah aliran sungai pada
kawasan mangrove dengan substrat dasar sungai
yang sama yakni berlumpur dan bubu dipasang pada
kedalaman tiga meter secara berjejer dengan jarak
antara bubu enam meter.

3. Bubu yang dipasang berjumlah 12 buah yang masing-
masing terdiri atas empat buah bubu lipat, rakkang
dan velg. Setiap bubu diberi umpan yang sama yakni
ikan mujair.

4. Umpan dipasang dan diikat pada masing-masing jenis
bubu dengan seutas tali.

5. Penurunan bubu dilakukan dengan menggunakan
bambu dan tali yang terikat pada bubu dibiarkan tetap

terikat pada ujung bambu untuk memudahkan
pengangkatan;

6. Penurunan dan perendaman bubu dilakukan pada sore
hari pukul 16.00 Wita dan pengangkatan bubu pada
malam hari pukul 20.00 Wita.

7. Pembuatan bubu lipat, rakkang, dan velg
menyesuaikan dengan bahan dasar dan kebiasaan
nelayan, dengan menggunakan bahan jaring nylon
berukuran tiga (3) cm, rangka dari besi stainlessteel
dan bukaan mulut bubu berukuran 15 cm;

8. Hasil tangkapan kepiting bakau dipisahkan
berdasarkan masing-masing jenis bubu. Setelah
pemisahan dilakukan pengukuran lebar karapas,
pengamatan jenis kelamin dan pengamatan kematangan
gonad.

9. Pengamatan jenis kelamin kepiting bakau mengacu
pada deskripsi yang diungkapkan oleh Siahainenia
(2009) (Tabel 1);

Tabel 1. Penentuan jenis kelamin kepiting bakau
Table 1. Determination of the sex of mud crab

Bagian 
tubuh 

Jantan Betina 

Capit Agak lebih besar dan panjang  Relatif lebih pendek dan berukuran kecil 

Abdomen 

Berbentuk segitiga, ruas 
abdomen sempit menyerupai 
huruf V, berbentuk seperti tugu. 
dan agak meruncing. 

Berbentuk membulat, ruas abdomen agak 
melebar di bagian ujungnya atau berbentuk 
huruf U terbalik terdapat bulu-bulu pada bagian 
bawahnya sebagai tempat pengeraman telur 

Penutup 
abdomen 

Berfungsi sebagai alat kopulasi Berfungsi sebagai tempat meletakkan telur 

 Pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)
mengacu pada karakteristik morfologi yang diperkenalkan

oleh Islam et al. (2010) (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria tingkat kematangan gonad kepiting bakau jantan dan betina secara morfologi
Table 2. Criteria for the morphological level of gonad maturity of male and female mud crabs

TKG 
Karakteristik Morfologi 

Jantan Betina 

I 
Tidak matang 

Testis mirip filamen, 
berwarna putih jernih, 
terletak dekat jantung 
pada bawah hati. 

Ovarium belum mengalami perkembangan 
dan berbentuk sepasang filamen mengarah 
ke punggung, letaknya di atas kelenjar 
pencernaan yang warnanya kuning, ovarium 
berwarna putih jernih. 

II 
Perkembangan 

Testis mengalami 
perkembangan dan 
berwarna putih jernih. 

Bertambahnya ukuran ovarium dan mulai 
meluas ke daerah sekitarnya dengan warna 
menjadi putih susu. 

III 
Awal matang 

Testis bentuknya jelas, 
berwarna putih susu. 

Ovarium bertambah besar warna menjadi 
kuning pucat dengan butiran telur mulai 
terlihat tetapi masih dilapisi oleh kelenjar 
minyak 

IV 
Sedang matang 

Masih menyerupai TKG 
III, namun ukurannya 
semakin besar. 

Volume ovarium semakin membesar, 
mengisi hampir keseluruhan rongga dada. 
Telur berwarna kuning pucat sampai kuning 
emas. Kelenjar pencernaan semakin 
mengecil terdesak oleh proses 
perkembangan ovarium. 

 
V 

Matang 
 

 
Testis terlihat dengan 
jelas, berwarna putih susu 
dan bentuknya semakin 
pejal. 

Ovarium penuh dengan sel oosit matang 
berwarna oranye sampai merah tua, hampir 
seluruh dada hanya berisi ovarium.  
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Analisa Data
Nisbah Kelamin

Hasil tangkapan kepiting bakau dipisahkan
berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina dengan
mengacu pada ciri morfologi bentuk abdomen kepiting
bakau yang dikemukakan oleh Siahainenia, (2009). Nisbah
kelamin untuk menduga perbandingan populasi kepiting
jantan dan betina dalam perairan. Nisbah kelamin menurut
Effendie (1979) dihitung dengan formula:

                                              ..............……… (1)

Hubungan antara kepiting bakau jantan dan betina
dalam suatu populasi dapat diketahui dengan melakukan
analisis nisbah kelamin menggunakan uji Chi square (Steel
dan Torrie, 1993), dengan formula:

                  ......…………………………………(2)

Keterangan : x2 adalah sebuah nilai bagi peubah acak
yang sebaran penarikan contohnya mendekat sebaran x2 ;
oi adalah frekuensi kepiting jantan dan betina yang
teramati; ei adalah frekuensi harapan, yaitu frekuensi
kepiting jantan ditambah betina dibagi dua.
Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil tangkapan kepiting bakau dipisahkan
berdasarkan tingkat kematangan gonad dengan melakukan
pengamatan secara morfologi yang mengacu pada kriteria
morfologi yang diungkapkan oleh Islam et al. (2010).
Tingkat kematangan gonad I-II digolongkan dalam
ketegori belum matang gonad, TKG III-IV masuk dalam
kategori matang gonad dan TKG V digolongkan telah
memijah.

Nisbah kelamin
Jumlah kepiting betina
Jumlah kepiting jan tan

x2 =
ei

oi - eiQ V2/

𝑚 =  𝑋𝑘 +  
𝑋

2
− ൛𝑋 ∑ 𝑝

𝑖
ൟ ……….……...…….(2) 

𝑀 = 𝑎𝑛𝑡𝑖 𝑙𝑜𝑔 ൤𝑚 ± 1,96ට𝑋2 ∑ ቀ
𝑝𝑖 − 𝑞𝑖

𝑛𝑖 −1
ቁ ൨ ……..(3) 

Dengan selang kepercayaan 95% maka:

Keterangan: m adalah logaritma panjang kepiting saat
pertama kali matang gonad, X_k adalah logaritma nilai
tengah kelas panjang yang terakhir saat pertama kali
matang gonad, X adalah selisih logaritma pertambahan
panjang pada nilai tengah, p_i adalah proporsi kepiting
matang gonad pada kelas panjang ke-i, n_i adalah jumlah
kepiting pada kelas panjang ke-i. q_i adalah 1 – p_i dan M
adalah ukuran rata-rata panjang kepiting pertama kali
matang gonad.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Nisbah Kelamin

Kepiting bakau yang berhasil tertangkap oleh ketiga
jenis bubu selama penelitian berjumlah 337 ekor dengan
distribusi 210 ekor (62,31%) berjenis kelamin jantan dan
127 ekor (37,69%) berjenis kelamin betina. Jika hasil
keseluruhan tersebut diuraikan secara detail berdasarkan
jenis bubu dan jenis kelamin, maka diperoleh hasil seperti
terlihat pada Tabel 3.

Ukuran Pertamakali Matang Gonad

Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad kepiting
bakau dipisahkan berdasarkan jenis kelamin dan alat
tangkap bubu. Ukuran pertama kali matang gonad kepiting
bakau dihitung menggunakan metode Spearman-Karber
(Udupa, 1986) dengan formula:

Tabel 3. Jumlah tangkapan, jenis dan nisbah kelamin berdasarkan jenis bubu
Table 3. Number of catches, species and sex ratio by type of bubu

Jenis bubu N 
Jenis Kelamin 

Xhitung Htabel Hasil Ket 
♂ ♀ 

Nisbah 
Kelamin 

Bubu lipat 120 75 45 1,67 : 1,00 

0,468 5,991 
Xhit < 
Xtab 

Tidak 
berpengaruh

Rakkang 107 69 38 1,87 : 1,00 

Bubu velg 110 66 44 1,50 : 1,00 

 337 210 127 1,65 : 1,00 
 Keterangan: N = Jumlah sampel; ♂ = jenis kelamin jantan; ♀ = jenis kelamin betina; Xhitung = nilai hasil 
perhitungan; Xtabel = nilai tabel statistik 

Hasil uji statistik nisbah kelamin pada setiap tipe bubu
berdasarkan uji non parametrik Chi-square yang dilakukan
pada selang kepercayaan 95% diperoleh bahwa Xhitung
(0,468) < Xtabel (5,991). Ini menunjukkan bahwa jenis bubu
tidak memiliki pengaruh terhadap nisbah kelamin.

Tingkat Kematangan Gonad

Kematangan gonad kepiting bakau selama penelitian
mengacu pada karakteristik morfologi tahapan kematangan
gonad baik jenis kelamin jantan maupun betina. Hasil yang

BAWAL. 14 (2) Agustus 2022: 57-67
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diperoleh selama penelitian seperti terlihat pada Tabel 4.
Analisis tingkat kematangan gonad (TKG) dilakukan
dengan mengelompokkan berdasarkan tahapan

kematangan gonad kepiting yang belum matang gonad
(TKG I-II), telah matang gonad (TKG III-IV) dan memijah
atau layak tangkap (TKG V).

Tabel 4. Jumlah dan persentase kondisi kematangan gonad kepiting bakau berdasarkan jenis kelamin dan jenis alat
tangkap bubu.

Table 4. Amount and percentage of gonad maturity condition of mud crab by sex and type of bubu fishing gear.

Jenis 
Bubu 

Jantan Betina 
Belum 
Matang 
Gonad 

Matang 
Gonad 

Memijah 
Belum Matang 
Gonad 

Matang 
Gonad 

Memijah 

Lipat 40 (33,33) 29 (24,17) 6 (5,00) 23 (19,17) 19 (15,83) 3 (2,50) 

Rakang 20 (18,69) 43 (40,19) 6 (5,61) 14 (13,08) 20 (18,69) 4 (3,74) 

Velg 29 (26,36) 30 (27,27) 7 (6,36) 24 (21,82) 14 (12,73) 6 (5,45) 
 Tabel 5. Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau berdasarkan kondisi kematangan gonad dan jenis bubu

Table 5. The number of mud crab catches based on the condition of gonad maturity and the type of bubu

Jenis Bubu 
Kondisi Kematangan Gonad 

Xhitung Xtabel Hasil Ket Belum Matang 
Gonad 

Matang 
Gonad 

Memijah 

Lipat 63 48 9 

12,742 9,490 
Xhitung 

> 
Xtabel 

Berpengaruh 
nyata Rakang 34 63 10 

Velg 53 44 13 

 Ukuran Pertama Matang Gonad

Hasil tangkapan kepiting bakau yang diperoleh selama
penelitian sebanyak 337 ekor, dengan distribusi 210 ekor
berjenis kelamin jantan dan 127 ekor berjenis kelamin
betina. Setelah dihitung menggunakan metode Spearman-
Karber diperoleh ukuran kali pertama matang gonad
kepiting bakau jantan yang tertangkap bubu lipat pada
panjang karapas 80,13 mm (74,77 – 83,52 mm) dan kepiting
bakau betina pada panjang karapas 82,54 mm (74,77 – 83,52
mm). Ukuran kali pertama matang gonad pada kepiting

bakau jantan yang tertangkap dengan rakkang ditemukan
pada panjang karapas 76,10 mm (71,82 – 79,55 mm) dan
kepiting bakau betina pada panjang karapas 82,54 mm
(71,82 – 79,55 mm). Ukuran kali pertama matang gonad
pada kepiting bakau jantan yang tertangkap dengan bubu
velg ditemukan pada panjang karapas 77,52 mm (68,85 –
79,07 mm) dan kepiting bakau betina pada panjang karapas
85,16 mm (79,08 – 89,30 mm) (Tabel 6). Berdasarkan hasil
uji non parametrik Chi-square pada selang kepercayaan
95% diperoleh bahwa Xhitung (0,233) < Xtabel (5,991).

Tabel 6. Ukuran pertama kali matang gonad kepiting bakau berdasarkan jenis bubu dan jenis kelamin
Table 6. The first size of mature gonad of mud crab nased type of bubu and sex

Jenis Bubu 

Ukuran pertama 
matang gonad 

Xhitung Xtabel Hasil Ket 

Jantan Betina 

0,233 5,991 
Xhitung < 
Xtabel 

Tidak 
berpengaruh 
nyata 

Lipat 80,13 82,54 

Rakang 77,15 76,10 

Velg 77,52 85,16 
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BAHASAN
Nisbah Kelamin

Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik
diperoleh nisbah kelamin kepiting bakau yang tidak
berbeda antar jenis bubu demikian halnya nisbah kelamin
untuk seluruh hasil tangkapan (Tabel 3). Kondisi nisbah
kelamin yang tidak berbeda atau dalam kondisi seimbang
dalam penelitian ini disebabkan x2 hitung (0,0468) < x2
tabel (5,991). Keseimbangan nilai nisbah kelamin ini diduga
berkaitan dengan ketersediaan makanan dan siklus hidup
kepiting bakau terutama pada masa reproduksi. Hill (1982)
berpendapat bahwa komposisi nisbah kelamin akan
mengikuti perubahan musim pemijahan. Keseimbangan
nisbah kelamin ini memiliki makna bahwa ketersediaan jenis
kelamin kepiting bakau jantan dan betina secara seimbang
dapat mempermudah proses reproduksi terutama dalam
melakukan pembuahan sel telur. Selain itu, semua individu
memperoleh pasangan ketika terjadi pemijahan sehingga
dapat menjamin keberlangsungan sumberdaya dalam
jangka panjang.

Hasil penelitian yang telah dilaporkan oleh Tiurlan et
al. (2019) mengungkapkan bahwa nisbah kelamin kepiting
bakau yang diperoleh diperairan Kendal antara jantan dan
betina memiliki perbandingan 1,00 : 2,09 atau dalam kondisi
tidak seimbang. Ketidakseimbangan ini diduga berkaitan
dengan ketersediaan makanan dan siklus hidup kepiting
ketika memasuki masa reproduksi. Asmara dan Agus (2011)
di perairan Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah
memperoleh nisbah kelamin kepiting bakau (Scylla serrata)
jantan dan betina sebesar 1,00 : 2,05 (tidak seimbang)
dengan jumlah kepiting betina lebih banyak daripada
kepiting jantan.

Jika nisbah kelamin yang diperoleh pada penelitian ini
dibandingkan dengan yang telah dilaporkan oleh peneliti
terdahulu, maka pada penelitian ini didapatkan nisbah
kelamin dalam keadaan seimbang, meskipun kondisi
kepiting jantan lebih dominan dari kepiting betina. Hasil
serupa atau seimbang juga diperoleh oleh Paul et al. (2021)
di Paikgachha, Khulna, Bangladesh memperoleh nisbah
kelamin jantan dan betina Scylla olivacea yakni 1,00: 0,96.
Hal ini diduga berkaitan dengan lingkungan yang menjadi
daerah penangkapan dan pemasangan bubu. Kondisi
nisbah kelamin kepiting bakau di alam dapat mengalami
perubahan oleh tekanan eksploitasi berupa tingginya
upaya penangkapan sebagai dampak dari tingginya
permintaan konsumen sehingga cenderung menyebabkan
ketidakseimbangan populasi dan perubahan nisbah
kelamin. Lingkungan dengan tekanan eksploitasi yang
tinggi memiliki kecenderungan kurang mendukung untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakan kepiting bakau.
Sebaliknya, jika lingkungan mendukung maka akan
tersedia cukup sumber makanan bagi kepiting bakau
sehingga mengurangi kompetisi sesama jenis atau dengan

jenis lainnya untuk makanan yang sama. Hal ini senada
dengan pendapat Rochmady (2013) yang mengungkapkan
bahwa perubahan faktor lingkungan dapat mengakibatkan
perubahan nisbah kelamin sumberdaya akuatik, sedangkan
Hill (1982) berpendapat bahwa nisbah kelamin akan
mengalami perubahan seiring terjadinya perubahan musim
pemijahannya.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Persentase kematangan gonad kepiting bakau
berdasarkan jenis kelamin jantan dan alat tangkap bubu
(Tabel 4), diperoleh keadaan belum matang gonad
didominasi oleh hasil tangkapan bubu lipat sebesar
33,33%, matang gonad didominasi oleh rakkang sebesar
40,19% dan memijah oleh bubu velg sebesar 6,36%.
Sementara pada jenis kelamin betina diperoleh keadaan
belum matang gonad didominasi oleh hasil tangkapan
bubu velg sebesar 21,82%, matang gonad didominasi oleh
rakkang sebesar 18,69% dan memijah oleh bubu velg
sebesar 5,45%. Kondisi ini bisa terjadi diduga terkait
dengan metode pemasangan bubu yang dipasang berjejer
sesuai jenis bubu sehingga tidak memberikan pilihan
kepada kepiting bakau. Jika seandainya bubu dipasang
secara bercampur antar bubu, kemungkinan akan
memberikan pola tertangkap dengan kondisi kematangan
yang berbeda. Hal menarik yang ditemukan dari penelitian
ini adalah bubu lipat lebih disukai oleh kepiting bakau
jantan yang belum matang gonad, bubu rakkang lebih
disukai oleh oleh kepiting bakau jantan yang matang gonad
dan bubu velg lebih disukai oleh kepiting bakau jantan
yang sudah memijah. Hal ini diduga berkaitan dengan
preferensi kepiting bakau berdasarkan kondisi kematangan
gonadnya dalam mencari makanan serta adanya respon
tingkah laku biologis yang berbeda antar umur kepiting
bakau ketika sedang mencari makanan. Kepiting dengan
usia muda pada kondisi tertentu akan lebih agresif dalam
mencari dan menemukan makanan disebabkan pada usia
muda membutuhkan banyak energi untuk bertumbuh dan
berkembang. Agresifitas dapat saja berhubungan dengan
preferensi terhadap sumber makanan dan kompetisi dalam
memperoleh malanan. Supadminingsih (2016) berpendapat
bahwa pergerakan tingkah laku kepiting dapat berbeda
bergantung pada stadia umurnya dan waktu respon
kepiting usia muda lebih cepat jika dibandingkan kepiting
usia dewasa.

Kondisi kematangan gonad kepiting bakau secara
keseluruhan sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4,
bahwa kepiting bakau dalam kondisi belum matang gonad,
matang gonad dan memijah antara jenis kelamin jantan
dan betina memiliki kecenderungan kematangan gonad
yang hampir sama namun dengan jumlah yang berbeda.
Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa kondisi gonad belum
matang dan matang gonad masing-masing di atas 40%.
Ini mengindikasikan bahwa ketika dilakukan penelitian
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bukan merupakan musim pemijahan meskipun ditemukan
adanya keiting bakau yang sudah memijah. Ini semakin
memperkuat dugaan bahwa kepiting bakau tergolong
sumber daya akuatik yang memijah sepanjang tahun
(partial spawner). Pola pemijahan seperti ini akan sangat
mendukung adanya penambahan individu baru pada
populasi kepiting bakau.

Pada penelitian ini hanya sedikit ditemukan kepiting
bakau yang sudah mengalami pemijahan. Hal ini diduga
kepiting yang sementara memasuki kondisi matang gonad
akan melakukan migrasi ke arah laut untuk memenuhi
kebutuhan reproduksi dengan mencari lingkungan yang
lebih stabil untuk memijahkan dan menetaskan telurnya
dalam menjamin keberlanjutannya. Siahainenia (2012)
mengungkapkan bahwa fenomena biologis bermigrasinya
kepiting bakau ke laut menjelang pemijahan
mengindikasikan bahwa kepiting bakau berupaya mencari
kondisi lingkungan untuk mendukung kesempurnaan
perkembangan gonad, proses pemijahan dan pembuahan,
kelangsungan perkembangan dan hidup embrio serta larva
yang akan ditetaskan.

Paul et al. (2021) memperoleh distribusi kematangan
gonad Scylla olivacea mulai dari TKG I-V dan didominasi
oleh tahapan belum matang (TKG I) sebesar 37%. Hasil
penelitian ini didominasi oleh komposisi kepiting dalam
kondisi matang gonad. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan kematangan gonad kepiting bakau yang
tidak sama. Hal senada diungkapkan oleh Kasmi et al.
(2016) bahwa bervariasinya perkembangan gonad
disebabkan adanya kelompok yang diduga memijah tidak
bersamaan. Brojo & Sari (2002) menyatakan bahwa
ketidakseragaman perkembangan gonad dapat
disebabkan oleh adanya kelompok yang pemijahannya
berbeda sesuai tahapan kematangan gonadnya. Reynolds
et al.(2001) dan de Graaf et al. (2003) berpendapat bahwa
perbedaan perkembangan gonad ikan bisa disebabkan
oleh perbedaan wilayah dan tekanan penangkapan.

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad

Ukuran kali pertama matang gonad kepiting bakau
tertinggi dan terendah diperoleh pada jenis kelamin jantan
masing-masing sebesar 80,13 mm yang tertangkap dengan
bubu lipat dan 77,15 mm tertangkap dengan bubu rakkang.
Sementara untuk jenis kelamin betina masing-masing
sebesar 85,16 mm yang tertangkap dengan bubu velg dan
76,10 mm tertangkap dengan bubu rakkang (Tabel 6).
Informasi ini menunjukkan bahwa kepiting bakau jenis
kelamin jantan dan betina lebih duluan matang gonad dan
tertangkap dengan rakkang diduga berkaitan dengan
preferensi terhadap bubu dalam memperoleh maknan.

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilaporkan oleh
Pane et al. (2020) menemukan ukuran pertama kali matang

gonad kepiting di perairan Papua yakni kepiting jantan
pada panjang karapas 116,16 mm dan betina 117,8 mm.
Dewantara (2017) menemukan ukuran pertama kali matang
gonad kepiting di perairan Segara Anakan bagian barat
yakni kepiting jantan matang gonad pada panjang karapas
88,91 mm dan betina 112,94 mm. Sementara Widianto (2017)
menemukan ukuran pertama kali matang gonad kepiting
di perairan Kabupaten Trenggalek yakni kepiting jantan
pada panjang karapas 118,49 mm dan betina 123,17 mm.
Islam dan Isashi (2012) di Nakhom Tamarat Thailand
memperoleh ukuran pertama kali matang gonad Scylla
olivacea pada ukuran pada ukuran 103 mm. Paul et al. (2021)
di Paikgachha, Khulna, Bangladesh memperoleh ukuran
pertama kali matang gonad Scylla olivacea pada ukuran
82,36 mm untuk jenis gabungan jenis kelamin jantan dan
betina. Kepiting bakau yang tertangkap pada penelitian
ini memiliki ukuran pertama kali matang gonad yang lebih
kecil jika dibandingkan dengan penelitian yang pernah
dilaporkan. Ini diduga berhubungan dengan kondisi
lingkungan yang kurang mendukung untuk aktivitas
reproduksi. Kantun (2020) mengungkapkan bahwa setiap
peneliti memperoleh ukuran kali pertama matang gonad
yang tidak sama karena faktor spesies, lingkungan, umur,
ukuran, kondisi fisiologis organisme, periode pengambilan
sampel, musim reproduksi, aktivitas penangkapan, tempat
pengambilan sampel yang telah mengalami tangkap lebih
sehingga yang tertangkap berukuran kecil-kecil namun
telah matang gonad.

KESIMPULAN

Nisbah kelamin hasil tangkapan rakang lebih tinggi
dibanding bubu lipat dan velg (1,87:1,00 > 1,67:1,00
>1,50:1,00). Kondisi tingkat kematangan gonad kepiting
bakau ditemukan bahwa pada bubu lipat diperoleh kondisi
belum matang untuk jantan dan betina sebesar 33,33dan
19,17%, pada rakkang didominasi ukuran matang gonad
sebesar 40,19 untuk jantan dan 18,69% untuk betina dan
pada bubu velg didominasi matang gonad masing-masing
27,27 untuk kepiting bakau jantan dan 21,82% untuk betina.
Ukuran pertama kali matang gonad kepiting bakau jantan
secara berurutan tertangkap dengan bubu lipat, velg dan
rakkang (80,13 mm > 77,52 mm > 77,15 mm), sedangkan
untuk jenis kelamin betina berturut-turut tertangkap bubu
velg, lipat dan rakkang (85,16 mm > 82,54 mm > 76,10 mm).
Jika mengacu pada Permen KP Nomor 16/PERMEN-KP/
2022 tentang lobster (Panulirus spp.), kepiting (Scylla
spp.), dan rajungan (Portunus spp.) pasal 8 ayat 1(b),
bahwa untuk kepentingan konsumsi di atau dari wilayah
negara Republik Indonesia hanya dapat dilakukan dengan
ketentuan ukuran lebar karapas di atas 12 (dua belas) cm,
maka semua hasil tangkapan kepiting bakau pada
penelitian ini yang menggunakan ragam jenis bubu tidak
memenuhi syarat Peraturan Menteri Nomor 16/PERMEN-
KP/2022 karena semua hasil yang diperoleh memiliki lebar
karapas di bawah 12 cm. Peraturan Menteri Nomor 16/
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PERMEN-KP/2022 ini berimplikasi terhadap menurunnya
ukuran lebar karapas hasil tangkapan kepiting bakau
terutama pada wilayah yang telah mengalami tekanan
penangkapan sehingga berdampak pada menurunnya
produktifitas. Namun demikian, sebagai upaya dalam
menjaga keberlanjutan sumberdaya kepiting bakau
dilokasi penelitian, maka sebaiknya perlu dilakukan
penghentian sementara terhadap penangkapan dengan
pertimbangan mengurangi tekanan terhadap sumberdaya
kepiting bakau sehingga dapat memberikan ruang untuk
bertumbuh dan berkembang. Pada sisi lain, pemangku
kepentingan perlu mengadakan sosialisasi kepada
masyarakat penangkap kepiting bakau tentang peraturan
yang mengatur standar ukuran lebar karapas kepiting
bakau yang boleh ditangkap.
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